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ABSTRAK

Latar Belakang : Anemia pada kehamilan dapat mengakibatkan anak berisiko
mengalami stunting. Anemia dapat dicegah dengan melakukan kunjungan
antenatal care yang teratur. Data dari penelitian yang dilakukan di Jawa Timur
menyatakan bahwa 80% ibu hamil tidak melakukan kunjungan ANC secara
teratur dapat mengalami anemia (Nurmalasari & Sumarmi, 2018). Kurangnya
pengetahuan dan kesadaran menjadi salah satu faktor penyebab. Melalui
telenursing, ibu hamil dapat memperoleh pengetahuan tentang kehamilan
khususnya pencegahan anemia dan stunting serta terdapat fitur reminder yang
dapat mengingatkan ibu untuk melakukan kunjungan ulang. Tujuan : Untuk
mengoptimalkan kunjungan kehamilan dan mencegah anemia pada ibu hamil serta
mencegah berat bayi lahir rendah (BBLR) melalui teknologi Telenursing. Metode
. Studi literatur serta pengembangan aplikasi Anc.Mia Care yang bersumber dari
jurnal, buku, artikel, website pemerintah yang resmi baik nasional maupun
internasional. Hasil : Rancangan desain aplikasi Anc.Mia Care yang digunakan
dalam meningkatkan kepatuhan Antenatal care pada ibu hamil dan meminimalisir
resiko terkena anemia yang akan berdampak besar pada kelahiran bayi stunting
serta indikator keberhasilan dari aplikasi di masa mendatang. Kesimpulan :
Aplikasi Anc.Mia Care memiliki potensi dalam menekan angka kasus balita
stunting melalui deteksi dini dan peningkatan pengetahuan ibu hamil sebagai
upaya promotif dan preventif dalam membantu Indonesia bebas stunting.

Kata Kunci : Anemia, Telenursing, Stunting, Promotif, Preventif

BAB |. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kejadian balita stunting merupakan masalah gizi utama yang dihadapi
Indonesia. Prevalensi stunting pada balita di Indonesia menduduki urutan
kelima terbesar di dunia (Kuswanti & Azzahra, 2022). Indonesia menempati
peringkat kedua kejadian stunting setelah Kamboja dengan prevalensi tertinggi
di regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR). Berdasarkan data

Pemantauan Status Gizi (PSG) prevalensi stunting secara urut dari tahun 2016-
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2018 cenderung mengalami peningkatan yaitu sebesar 27,54%, 29,6%, 30,8%
kemudian menurun pada tahun 2019 dan 2020 yaitu sebesar 27,67% dan 11,5%
(Juniar, et al., 2022).

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi
badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur dengan
panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi median
standar pertumbuhan anak dari WHO (Kirana, et al., 2022). Salah satu faktor
yang menyebabkan stunting adalah ibu hamil yang mengalami anemia. Pada
ibu hamil dengan anemia terjadi gangguan saluran oksigen dan zat makanan
dari ibu ke plasenta dan janin yang dapat mengakibatkan gangguan tumbuh
kembang janin. Hasil penelitian menyatakan ada hubungan yang signifikan
riwayat anemia kehamilan dengan kejadian stunting. Ibu hamil yang menderita
anemia memiliki resiko 4 kali lebih besar terjadinya anak mengalami stunting
dibandingkan dengan ibu yang tidak anemia (Kartini, 2018).

Anemia selama kehamilan dapat diakibatkan karena ketidakpatuhan ibu
dalam melakukan kunjungan kehamilan (Antenatal care). Penelitian yang
dilakukan di Jawa timur menyampaikan bahwa 80% ibu yang tidak teratur
dalam melakukan kunjungan ANC mengalami anemia. Antenatal care (ANC)
adalah kunjungan yang dilakukan ibu selama masa kehamilannya ke tenaga
kesehatan dengan tujuan melakukan pemeriksaan kehamilannya. Standar
kunjungan ANC selama masa kehamilan yaitu satu kali kunjungan pada
trimester pertama dan kedua (K1 dan K2), dan dua kali pada trimester ketiga
(K3) dan (K4). Ketidakteraturan ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan
antenatal care adalah karena kesadaran ibu kurang tentang pentingnya
antenatal care. Sebagian besar ibu melakukan kunjungan ANC setelah
kehamilan memasuki periode trimester kedua dan ketiga (Nurmalasari dan
Sumarmi, 2018).

Ibu hamil yang teratur ANC dan patuh mengkonsumsi tablet Fe tidak
mengalami anemia (Nurmalasari dan Sumarmi, 2018). Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Amini (2017) menyatakan bahwa ibu yang melakukan
Antenatal care (ANC) tidak standar memiliki risiko mempunyai balita stunting

2,4x dibandingkan dengan ibu yang melakukan ANC sesuai dengan standar.



Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hutasoit, et al., (2020) bahwa faktor
risiko stunting adalah kunjungan ANC yang dilakukan < 3x. Kejadian stunting
juga disebabkan kondisi kekurangan gizi kronis dalam rentang waktu yang
lama dimulai sejak janin dalam kandungan sampai awal kehidupan anak (1000
Hari Pertama Kehidupan). Oleh karena itu kunjungan ANC sangat penting dan
harus dilakukan oleh ibu hamil untuk memonitoring tumbuh kembang bayi
sejak dalam kandungan. Saat melakukan kunjungan ANC, ibu hamil akan
mendapat pemeriksaan menyeluruh tentang kehamilannya, mendapat konseling
gizi, mendapat suplemen asam folat dan zat besi, serta pendidikan kesehatan
yang tepat. Sehingga semua ini dapat mencegah ibu mengalami anemia,
mencegah ibu melahirkan prematur dan bayi kecil atau berat bayi lahir rendah
(BBLR) serta bayi mendapat kecukupan nutrisi sejak kandungan. Dengan
demikian dapat menekan kejadian stunting pada balita (Hutasoit, et al., 2020).
Dalam masa era new-normal ini, penerapan teknologi informasi kesehatan
seperti Telenursing terutama dalam pelayanan antenatal dapat memfasilitasi
pemberian pelayanan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan
mendorong pelayanan kesehatan yang berkualitas. (Farhati, et al., 2018).
Aplikasi-aplikasi yang sudah tersebar di Indonesia khususnya dengan sasaran
ibu hamil masih sebatas komunikasi yang bersifat satu arah dan belum
tersedianya fitur pengingat dalam melakukan kunjungan, serta belum
terintegrasi dengan fasilitas layanan kesehatan terdekat. Selain itu aplikasi
berbasis android lainnya yang berfokus pada anemia masih sebatas edukasi
melalui artikel dan berita tanpa adanya konsultasi secara virtual atau
berkomunikasi dua arah dengan tenaga kesehatan. Gagasan aplikasi Anc.Mia
Care berbasis telenursing yang disusun penulis menyediakan fitur-fitur
unggulan yang dapat secara virtual berkomunikasi dua arah melalui video
conference maupun chat dengan perawat dalam melakukan konsultasi
kehamilan, memudahkan akses melakukan kunjungan kehamilan, fitur
pengingat (reminder) bagi ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet tambah darah
dan melakukan kunjungan ANC melalui automatic alarm, edukasi kehamilan
berupa video dan artikel yang dapat diakses secara offline, instruksi perawatan

yang dapat dilakukan secara mandiri untuk mengatasi tanda gejala anemia,



rujukan fasilitas pelayanan kesehatan terdekat, dan monitoring status gizi dan

hemoglobin yang terintegrasi dengan fasilitas layanan kesehatan rujukan.

Maka, disusunlah karya tulis ilmiah ini dengan harapan dapat terwujudnya

pengembangan aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu mencegah dan

menekan angka balita stunting mulai dari masa kehamilan melalui

pengoptimalan teknologi dan informasi.

. Rumusan Masalah

Bagaimana aplikasi yang dibutuhkan ibu hamil dalam mencegah anemia,

BBLR, serta stunting sehingga dapat diterima sebagai aplikasi mobile health

yang dapat digunakan ibu hamil dan tenaga kesehatan.

. Tujuan

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan ANC pada
ibu hamil.

2. Untuk mengetahui fitur-fitur yang dibutuhkan dalam aplikasi.

3. Tersusunnya rancangan aplikasi Anc.Mia Care.

4. Untuk mengetahui status gizi dan anemia pada ibu hamil sebagai upaya
pencegahan stunting.

5. Untuk mengetahui berat badan bayi baru lahir pada ibu yang menggunakan
aplikasi Anc.Mia Care.

. Manfaat

1. Bidang Keilmuan
Manfaat dalam bidang keilmuan dari penulisan Karya Tulis limiah ini adalah
membuka peluang inovasi teknologi kesehatan yang dapat dikembangkan
lebih lanjut sebagai kontribusi dalam membangun Indonesia Sehat.

2. Bidang Profesi
Manfaat dalam bidang profesi adalah dapat digunakan perawat untuk
mempermudah dalam melakukan dan memonitoring Antenatal care pada
ibu hamil dengan anemia dalam mencegah perkembangan bayi yang

dilahirkan stunting.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Antenatal care
Rachmawati, et al., (2017) Antenatal care (ANC) adalah pelayanan yang
dilakukan untuk mempersiapan persalinan dan kelahiran agar dapat mencegah,
mengatasi, dan mendeteksi masalah-masalah yang mungkin muncul selama
kehamilan. Masalah yang muncul selama kehamilan dapat mengakibatkan
komplikasi pada ibu dan anak. Semua ibu hamil diberikan suplemen tablet besi
sulfat untuk mencegah anemia, tablet kalsium untuk mencegah komplikasi dari
preeklamsia, asam folat, dan tetanus toksoid untuk mencegah tetanus
neonatorum (Ali et al., 2018).
B. Stunting
Stunting atau perawakan pendek (kerdil) merupakan sebuah keadaan balita
yang mempunyai tinggi badan atau panjang badan yang kurang dari standar
usianya. Dampak stunting bagi anak dapat terjadi dalam waktu dekat maupun
pada masa yang akan datang. Dampak paling dekat yang dialami antara lain
gangguan atau kerusakan perkembangan otak, tingkat kecerdasan (1Q) yang
rendah dan melemahnya sistem imun yang mengakibatkan mudahnya terserang
infeksi atau penyakit. Sedangkan dampak pada masa mendatang adalah
perawakan yang pendek, kehilangan produktivitas dan peningkatan biaya
perawatan kesehatan, lebih besar berisiko terhadap diabetes dan kanker
serta kematian dini (Bagaswoto, 2020)
C. Promotif
Salah satu upaya promotif yang dapat dilakukan untuk mencegah anemia
pada ibu hamil yang juga berisiko menimbulkan stunting yaitu dengan
memberikan pengetahuan dan informasi melalui pendidikan kesehatan
(Anggraini, 2022). Pendidikan kesehatan dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja sehingga hal ini memberikan kemudahan dalam meningkatkan
upaya promotif pencegahan anemia masa kehamilan yang berisiko
menimbulkan stunting pada anak. Penyuluhan dipilih sebagai salah satu pilar
utama dalam tindakan promotif untuk meningkatkan pengetahuan, sehingga
harapannya ibu hamil menjadi lebih peduli dan dapat menjaga asupan

nutrisi yang seimbang selama masa kehamilan. (Egryani et al,. 2017).



D. Preventif
Upaya pencegahan anemia pada masa kehamilan dapat dilakukan dengan
meningkatkan asupan zat besi melalui makanan, konsumsi pangan hewani
dalam jumlah cukup dan mengurangi konsumsi makanan yang bisa
menghambat penyerapan zat besi seperti: fitat, fosfat, tanin. Suplemen tablet
zat besi yang diberikan minimal 90 tablet untuk memenuhi kebutuhan zat besi
pada ibu hamil juga perlu untuk diminum secara tepat. Bentuk dari dukungan
tenaga kesehatan bagi ibu hamil untuk mencegah anemia adalah memberikan
kesempatan pilihan pengaturan menu makanan, kesempatan menyampaikan
keluhan, keyakinan akan kemampuan ibu hamil, memberikan kesempatan
bertanya, dan mendengarkan cerita dari ibu hamil (Triharini, 2019).
E. Hubungan Anemia pada Ibu Hamil dengan Angka Kejadian
Perkembangan Bayi berisiko Stunting
Ibu hamil dikategorikan mengalami anemia jika kadar haemoglobin pada
pemeriksaan laboratorium < 11gr% dan pada anamnesa didapatkan keluhan
cepat lelah, sering pusing, mata berkunang-kunang dan muntah yang lebih
hebat pada kehamilan muda. Anemia yang sering terjadi pada ibu hamil adalah
anemia karena defisiensi besi (Fe) atau disebut dengan anemia gizi besi (AGB).
Anemia pada ibu hamil meningkatkan resiko mendapatkan Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR), panjang badan lahir pendek atau stunting, resiko perdarahan
sebelum dan saat persalinan bahkan dapat menyebabkan kematian pada ibu dan
bayinya jika ibu tersebut menderita anemia berat. Stunting adalah masalah
gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu
cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
gizi (Widyaningrung & Romadhoni, 2018).
F. Konsep Telenursing
Perkembangan teknologi dan informasi juga mempengaruhi bidang
kesehatan, khususnya pada bidang ilmu keperawatan. Salah satu teknologi
yang maju dengan pesat adalah telenursing. Menurut Asiri (2016 dalam
Fadhila & Afriani, 2020) Telenursing adalah penggunaan teknologi untuk
memberikan asuhan keperawatan dan praktik keperawatan jarak jauh kepada

pasien yang bertujuan untuk memperbaiki perawatan kesehatan. Penggunaan



teknologi telenursing memiliki keunggulan dalam aspek kemudahan,
peningkatan jangkauan, pengurangan biaya, dan keuntungan yang diperoleh
dari berbagai pihak diantaranya pasien, petugas kesehatan dan pemerintah
(Fadhila & Afriani, 2020).

Penggunaan konsep telenursing digunakan untuk membuat sebuah
rancangan aplikasi yang dapat membantu ibu hamil mencegah anemia dan
risiko stunting pada anak-anak. Aplikasi Anc.Mia Care yang menggunakan
konsep telenursing dilengkapi oleh sembilan fitur, yaitu INSTEMIA (Informasi
Stunting dan Anemia), Stunting update information, KEMILA (Kenali dan
Pahami Gejala), Konsultasi Kehamilan, Penting Bagi Ibu dan Bayi, Schedule,
Hitung Kalori, Komposisi Makanan, dan Rujukan RS Terdekat.

BAB Ill. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode penelitian studi literatur. Studi literatur
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sebuah kondisi
objek yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci yang bersumber dari
jurnal, buku, artikel, website pemerintah yang resmi baik nasional maupun
internasional. Studi literatur dilakukan untuk mengatahui aplikasi yang telah ada
dan digunakan saat ini oleh ibu hamil serta kebutuhan edukasi yang diperlukan
oleh ibu hamil. Peneliti mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau
permasalahan yang ditemukan melalui Scopus, Science Direct, PubMed, Google
Scholar, ProQuest, dan E-Journal yang dilanggan Undip. Literatur yang
digunakan yaitu artikel dengan kata kunci stunting, anemia, ibu hamil, dan
telenursing. Penulis mendapatkan 21 jurnal yang bersumber dari jurnal nasional
dan internasional Jurnal yang didapat kemudian dianalisis permasalahannya dan
potensi penyelesaian masalahnya sehingga muncul sebuah gagasan inovatif yang
bersifat kreatif dan solutif. Kriteria yang digunakan dalam pencarian berbahasa
indonesia dan berbahasa inggris dalam rentang tahun publikasi 2017 sampai
dengan 2022. Hasil dari penelitian ini merupakan sebuah drafting atau rencana
desain dari sebuah aplikasi yang menerapkan konsep telenursing. Aplikasi yang
direncanakan terdiri dari sembilan fitur yang dibagi dalam dua kelompok upaya
promotif dan preventif dengan rincian tiga fitur termasuk dalam upaya promotif

dan enam fitur termasuk dalam upaya preventif.
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Gambar 3. 1 Diagram Alur Kerangka Konsep Metodologi

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penggunaan dan Perkembangan Telenursing
Telenursing dimanfaatkan untuk mendeteksi secara dini kehamilan

beresiko tinggi, sehingga ibu hamil bisa mendapatkan pemantauan pada masa
kehamilannya agar terhindar dari berbagai resiko kehamilan. Telenursing dapat
menghubungkan antara tenaga medis di Rumah Sakit ke daerah-daerah
terpencil yang kekurangan fasilitas medis canggih di daerah pedesaan. Jika
sebelumnya tenaga kesehatan dan pasien bertemu secara tatap muka (face to
face), setelah menggunakan layanan telenursing, akses informasi dapat
dilakukan dalam jarak jauh (Geidam, Prasad, & Bello, 2017) . Kondisi ini
sesuai dengan manfaat telenursing yang memberikan keefektifan waktu
layanan kesehatan. Pasien dan perawat dapat berkomunikasi secara fleksibel
sesuai waktu yang disepakati oleh keduanya (Purbaningsih & Hariyanti, 2020).
B. Konsep Aplikasi Anc.Mia Care

Gambar 4. 1 Tampilan Depan Aplikasi Anc.Mia Care

Aplikasi Anc.MiaCare (Antenatal and Anemia Care) merupakan inovasi

teknologi dan informasi yang berguna dalam menekan angka balita stunting di



Indonesia melalui berbagai upaya promotif dan preventif dalam mengoptimalkan
Antenatal care. Aplikasi Anc.MiaCare bekerjasama dengan berbagai fasilitas
pelayanan kesehatan seperti puskesmas maupun rumah sakit.

ANC.MIACARE Q & A
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Gambar 4. 2 Gambaran Fitur sebagai Upaya Promotif

Promotif. Aplikasi ini terdapat tiga fitur yang dapat mewakili tindakan
promotif yang kemudian digunakan untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat, yaitu INSTEMIA (Informasi Stunting dan Anemia), Stunting
update information, dan KEMILA (Kenali dan Pahami Gejala).

1. Pada fitur INSTEMIA merupakan singkatan dari Informasi Stunting dan
Anemia. Fitur ini diawali dengan pengerjaan pre-test pada ibu hamil untuk
mengukur seberapa jauh tingkat pemahaman mengenai kehamilan, anemia,
gizi, dan stunting. Pre-test wajib dikerjakan agar ibu dapat mengakses
informasi pada fitur INSTEMIA. Setelah satu bulan pengguna aplikasi
akan diberikan post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan
pemahaman pengguna aplikasi. Selain itu, pada fitur ini terdapat video
edukasi dan artikel terkait anemia, stunting, informasi kehamilan, serta
nutrisi dan gizi yang baik bagi ibu hamil yang dapat diakses tanpa internet
atau secara offline dan dengan internet untuk informasi yang lebih luas.

2. Fitur selanjutnya adalah Stunting update information. Fitur ini mencakup
sebaran data stunting pada anak di seluruh daerah di Indonesia dan faktor-
faktor yang biasanya menjadi penyebab timbulnya stunting di daerah
tersebut. Saat ini, kasus stunting masih menjadi permasalahan penting di

dunia kesehatan. Penyakit stunting merupakan hal yang perlu diperhatikan



oleh orang tua terhadap anaknya. Sehingga orang tua terutama ibu perlu
untuk mengetahui perkembangan kasus stunting di Indonesia.

3. Fitur KEMILA atau Kenali dan Pahami Gejala merupakan fitur yang
memberikan informasi bagi ibu hamil mengenai pengenalan penyakit
anemia pada ibu hamil. Selain itu pada fitur KEMILA terdapat instruksi
untuk melakukan perawatan secara mandiri jika ibu hamil mengalami
kondisi dan gejala anemia. Anemia dapat memengaruhi perkembangan
janin. Ibu hamil perlu mengetahui tanda dan gejala dari anemia sehingga
anemia dapat dicegah sedini mungkin. Melihat hal tersebut, maka aplikasi
ini dilengkapi dengan fitur yang mencakup tanda dan gejala dari anemia
pada ibu hamil.

ANC.MIACARE Q = A
& Hal. zenit Rohmaningrum

< 2 YUK CEGAH STUNTING

MULAI DARI MASA
KEHAMILAN!

Gambar 4. 3 Gambaran Fitur sebagai Upaya Preventif

Preventif. Fitur-fitur yang mewakili tindakan preventif dalam rangka
mengoptimalkan Antenatal care pada Ibu hamil dengan anemia terdiri dari 6
fitur yaitu Konsultasi Kehamilan, Penting Bagi Ibu dan Bayi, Schedule, Hitung
Kalori, Komposisi Makanan, dan Rujukan RS Terdekat.

1. Pada fitur 'Konsultasi Kehamilan', pengguna dapat membuat janji temu
secara virtual melalui video conference maupun pesan singkat atau
chatting dengan perawat yang ada di rumah sakit maupun fasilitas
kesehatan lainnya yang sudah terdaftar bekerja sama dengan aplikasi
Anc.MiaCare Fitur ini berperan dalam memberikan pelayanan status
kesehatan untuk mendeteksi dini dan mencegah faktor risiko terjadinya

stunting. Komunikasi ini bertujuan agar semua ibu hamil terpantau dan
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apabila ada kegawatdaruratan dapat segera dirujuk dan dilayani dengan
cepat dan tepat, sehingga tidak ada keterlambatan dalam penanganan.
Dengan adanya komunikasi dua arah ini harapannya ibu hamil akan secara
rutin melakukan kontrol kunjungan kehamilan.

Pada fitur 'Penting Bagi Ibu dan Bayi' berisi hal-hal apa saja yang harus
dilakukan ibu hamil dalam memenuhi kebutuhan ibu dan bayi selama
masa kehamilan berupa informasi mengenai pemberian makanan
tambahan, kebutuhan nutrisi pada ibu hamil, vitamin A, cara
mengkonsumsi tablet tambah darah untuk mencegah anemia. Suplemen
tablet zat besi yang diberikan minimal 90 tablet untuk memenubhi
kebutuhan zat besi pada ibu hamil juga perlu untuk diminum secara tepat.
Pada fitur ‘Schedule', sistem aplikasi akan secara otomatis memberikan
pengingat (reminder) kepada ibu hamil berupa alarm untuk melakukan
kunjungan ANC yang terjadwal serta pengingat untuk segera makan atau
minum obat di jam tersebut. Reminder untuk melakukan kunjungan ANC
disesuaikan dengan jadwal kunjungan ibu yang sudah terdaftar dan
berguna untuk melakukan kunjungan ulang. Reminder untuk jadwal makan
akan disesuaikan di setiap trimester, misalnya pada trimester pertama
untuk mengurangi mual muntah, maka ibu hamil disarankan makan sedikit
dengan frekuensi sering, maka alarm akan berbunyi sesuai pengaturan
tersebut. Alarm ini juga berfungsi sebagai pengingat Ibu mengkonsumsi
tablet tambah darahnya dan vitamin lain yang diperlukan. 1bu hamil secara
mandiri memasukkan apa saja yang telah dikonsumsi, hal tersebut guna
untuk memonitoring status anemia ibu selama kehamilan, apakah
mencapai target 90 butir tablet atau tidak.

Pada fitur 'Hitung Kalori', terdapat konversi kalori berdasarkan makanan
apa saja yang ibu makan, fitur ini berguna untuk memantau pemenuhan
kebutuhan kalori pada ibu hamil dengan komposisi gizi yang seimbang.
Fitur ini juga berguna untuk mengukur asupan kalori ibu hamil agar dapat
mencapai target peningkatan berat badan sesuai usia kehamilannya.

Pada fitur 'Komposisi Makanan', disediakan informasi kandungan setiap

makanan dan rekomendasi yang tepat untuk dimakan Ibu hamil dengan
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anemia. Ibu hamil dengan anemia perlu meningkatkan asupan zat besi
melalui makanan, konsumsi pangan hewani dalam jumlah cukup dan
mengurangi konsumsi makanan yang bisa menghambat penyerapan zat
besi seperti: fitat, fosfat, tannin. Ibu hamil secara personal akan menginput
apa saja komposisi makanan yang dikonsumsi setiap harinya untuk
memonitoring status gizi ibu. Tindak lanjut dari monitoring ini adalah
peningkatan berat badan dan lingkar lengan atas yang akan diukur pada
saat melakukan kunjungan atau dapat diukur secara mandiri oleh ibu jika
mempunyai alat ukur. Hasil pengukuran akan diinput dan data akan secara
otomatis tersimpan sebagai catatan perkembangan kehamilan.

6. Pada fitur 'Rujukan RS Terdekat' tersedia daftar kontak rumah sakit
terdekat yang dapat dihubungi dan pengguna dapat melakukan pendaftaran
secara online baik untuk melakukan pemeriksaan kehamilan atau
Antenatal care maupun ketika membutuhkan bantuan pertolongan darurat
ke fasilitas pelayanan kesehatan yang dituju. Pada fitur ini akan tersedia
riwayat kunjungan ibu hamil berupa Electronic Health Record yang berisi
data ibu hamil berupa usia, Hari Pertama Haid Terakhir (HPHT), Hari
Perkiraan Lahir (HPL), lingkar lengan atas, berat badan sebelum hamil,
faktor risiko kehamilan, status gravida, riwayat persalinan dan kehamilan,
serta data rekam medis lainnya yang dibutuhkan. Fitur ini akan selalu
update data ketika ibu melakukan kunjungan berupa data kenaikan berat
badan dan tinggi fundus uteri (TFU) yang diinput ke sistem sehingga dapat
diketahui pertumbuhan dan perkembangan janin. Fitur ini juga dapat
digunakan untuk mengetahui peningkatan angka kunjungan ibu hamil.

C. Indikator Keberhasilan Aplikasi Anc.Mia Care
Setelah mengunakan aplikasi Anc.Mia Care, masyarakat khususnya ibu
hamil dapat terhindar dari anemia yang menimbulkan risiko stunting pada
anak-anak. Keberhasilan dari aplikasi Anc.Mia Care di masa mendatang, dapat
diukur melalui beberapa indikator, sebagai berikut :

1. Nilai post test > pre test. Menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan

dan pemahaman pengguna.

2. Peningkatan kesadaran ibu hamil dalam melakukan antenatal care
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dibuktikan dengan peningkatan angka kunjungan kehamilan sekurang-
kurangnya empat kali selama masa kehamilan.

3. Ibu hamil rutin mengkonsumsi tablet tambah darah sekurang-kurangnya
90 butir selama masa kehamilan

4. Peningkatan berat badan dan lingkar lengan atas ibu hamil sesuai dengan
target pada usia kehamilannya.

5. Penurunan angka kejadian Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), anemia
dalam kehamilan, dan kasus stunting berdasarkan statistik nasional.

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pencegahan balita stunting harus dimulai sejak masa kehamilan. Ibu
hamil dengan anemia memiliki risiko tinggi terhadap kejadian stunting pada
balita karena anemia mengakibatkan janin kekurangan nutrisi dari plasenta. Ibu
hamil dapat mengalami kondisi anemia karena kurangnya edukasi dan
pengetahuan mengenai kehamilan. Antenatal care merupakan pelayanan yang
menyediakan segala kebutuhan Ibu dan janin selama kehamilan mulai dari
edukasi, konseling gizi, dan cara perawatan kehamilan lainnya. Ibu hamil yang
tidak rutin melakukan Antenatal care dapat berisiko terkena anemia karena
tidak memiliki kesadaran dan pengetahuan meminum tablet tambah darah.
Kurangnya edukasi mengenai Antenatal care yang dapat menyebabkan
parahnya kondisi anemia pada Ibu hamil perlu mendapat perhatian lebih karena
berisiko terhadap kelahiran bayi stunting. Penggunaan teknologi yang
dikembangkan secara masif di Indonesia sejatinya merupakan peluang besar
dalam meningkatkan kondisi kesehatan masyarakatnya. Melalui aplikasi
Telenursing : Anc.MiaCare, lbu hamil dapat lebih mudah mengakses semua
informasi dan kebutuhan yang berkaitan dengan Antenatal care untuk

selanjutnya dapat mencegah dan meminimalisir kelahiran bayi yang stunting.

B. Saran

Dalam pembuatan ide aplikasi Anc.MiaCare, diperlukan kerja sama dan
koordinasi dari berbagai sektor seperti pemerintah, instansi kesehatan dan
penyedia layanan kesehatan lainnya agar dapat dikembangkan lebih lanjut

menjadi sebuah aplikasi tepat pakai dan tepat guna bagi masyarakat Indonesia,
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khususnya berperan dalam menekan angka stunting di Indonesia. Kami juga
mengharapkan adanya penelitian lebih lanjut agar ide aplikasi Anc.MiaCare
dapat dikembangkan untuk mengatasi masalah kesehatan di Indonesia.
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